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Abstract 
This research was motivated by the interest of the researcher to find out the 
psychology of the main character. The thing emphasized in this study was devoted 
to the emotions of the main character. Emotion is an overflow of feelings someone 
is shown with behavior. In this research, the researcher examined the relationship 
between stimulus and response of an emotion based on her behavior.The problem 
of this research was about the psychology of the main character, especially the 
emotions of the character. This problem was divided into two sub-problems, 
namely (1) What are the positive emotions of the main character in the novel 
“Origami Hati” by Boy Candra? (2) What are the negative emotions of the main 
character in the novel “Origami Hati” by Boy Candra? (3) How do you plan to 
implement the results of this research in the study of literature in high school 
twelfth grade ood? The purpose of this study was to describe the positive and 
negative emotions of the main character from the novel “Origami Hati”. 
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PENDAHULUAN 
Novel merupakan cerita berbentuk 
prosa dalam ukuran yang luas. Ukuran luas 
dalam hal ini ialah novel memiliki plot (alur) 
yang kompleks serta suasana cerita yang 
beragam, namun ukuran luas disini memiliki 
maksud bahwa mungkin yang luas hanya 
satusi antara unsurnya saja, misalnya tema. 
Berbicara mengenai unsur dalam novel, satu 
di antara unsur novel adalah tokoh. Setiap 
tokoh yang disajikan dalam novel selalu 
memiliki kepribadian yang membentuk 
watak setiap tokoh. Perwatakan tokoh akan 
mengarah pada kejiwaan tokoh yang 
diciptakan pengarang. Perwatakan diciptakan 
pengarang agar dapat membangun emosi, 
naik emosi pada tokoh dalam cerita maupun 
emosi pembaca. Berdasarkan pada 
muatannya, emosi dapat mengarah pada 
emosi yang positif dan emosi negatif. 
Menurut Fudyartanta (2011: 333) 
“Perasaan dan emosi adalah keadaan-keadaan 
temporer pada individu atau kelompok-
kelompok yang berhubungan dengan motif-
motif dan bersama-sama dengan motif-motif 
menimbulkan keinginan-keinginan”, 
sehingga dapatlah disimpulkan bahwa emosi 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan jiwa 
untuk untuk menghayati sesuatu dapat 
menimbulkan rasa senang atau rasa tidak 
senang. Emosi tidak timbul dengan 
sendirinya karena pada dasarnya perasaan 
atau emosi selalu berpautan dengan gejala 
lainnya, misalnya dengan pikiran, ingatan, 
pengamatan, tindakan-tindakan, dan 
sebagainya. 
Novel Origami Hati ini di tulis oleh 
seorang laki-laki yang bernama Boy 
Chandra. Boy Candra lahir dan besar di 
Sumatera Barat, Indonesia. Ia merupakan 
seorang penulis muda yang berfokus pada 
novel-novel genreromance. Ia merajut kata 
dalam balutan cerita sejak tahun 2011, ia juga 
aktif sebagai seorang selebtweet dan 
tergabung dalam organisasi komunikasi dan 
radio di sebuah kampus. Sekarang penulis 
yang kerap dipanggil Uda tersebut sudah 
menerbitkan kurang lebih sepuluh novel yang 
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diantaranya ialah Origami Hati yang 
mengusung tema patah hati. 
Origami Hati adalah novel yang 
mengusung tema percintaan  Aruna. Konflik 
yang terjadi pada cerita novel Origami Hati 
karya Boy Candra  mungkin pernah dialami 
kebanyakan orang yang pernah jatuh cinta. 
Mulai dari betapa sakitnya hati saat 
dikhianati seseorang yang begitu berarti, 
perjuangan untuk bisa melanjutkan hidup 
yang baru meski masih terluka, belajar 
membuka hati yang baru untuk seseorang 
yang mungkin masih cukup asing, soal 
betapa beratnya bertahan dalam usaha 
mencintai dalam diam, hingga membuat 
keputusan kepada siapa hati ini akan 
diberikan. Dikhianati oleh seseorang yang 
begitu kita sayangi jelas menimbulkan luka 
yang begitu perih. Meski begitu belum tentu 
tidak ada cara untuk bisa berjuang sembuh. 
Terlebih ketika seseorang yang baru hadir 
dalam hidup dengan membawa sebentuk 
perasaan tulus.  
Berdasarkan hal ini peneliti memilih 
pendekatan psikologi behavioristik untuk 
menganalisis emosi tokoh utama.Pendekatan 
psikologi behavioristik lebih cocok 
digunakan untuk menganalisis emosi.Hal ini 
dikaitkan dengan emosi yang selalu 
melibatkan tingkah laku, sedangkan 
psikologi behavioristik merupakan 
pendekatan yang mengkaji tentang tingkah 
laku karena adanya stimulus dan respon. 
Sejalan dengan pernyataan yang telah 
dipaparkan peneliti, maka peneliti memilih 
emosi dalam novel Origami Hati karya Boy 
Candra. Alasan penulis meneliti emosi 
didasarkan pada beberapa hal; pertama, 
emosi merupakan satu diantara unsur yang 
membangun sebuah karya sastra yang 
berhubungan dengan alur, tokoh, dan latar 
yang merupakan bagian dari unsur intrinsik 
dalam karya sastraAlur adalah rangkaian 
cerita dari awal sampai akhir yang 
merupakan rangkaian peristiwa yang satu 
dengan yang lain saling berhubungan. Tokoh 
adalah pelaku yang mengembangkan 
peristiwa dalam cerita. Latar adalah tempat 
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 
novel. Kedua, setiap karya sastra pada 
umumnya menghasilkan emosi, karena setiap 
tokoh pasti memiliki emosi positif dan emosi 
negatif. Ketiga, permasalahan mengenai 
emosi tokoh utama adalah yang paling 
dominan tampak di dalam cerita. 
Pada pernyataan sebelumnya telah 
dijabarkan bahwa karya sastra merupakan 
fenomena kemanusiaan yang sangat 
kompleks. Kompleksitas tersebut yang 
menyebabkan karya sastra dapat dikaji 
dengan menggunakan bantuan disiplin ilmu 
yang lain sebagai penunjang. Sebagai 
penunjang yang tepat dalam mengkaji karya 
sastra yang sebagian besar berbicara 
mengenai manusia, maka digunakanlah 
psikologi sastra. Psikologi sastra merupakan 
analisis teks dengan mempertimbangkan 
relevansi dan peranan studi psikologi. 
Artinya psikologi turut berperan penting 
dalam penganalisisan sebuah karya sastra 
dengan bekerja dari sudut kejiwaan karya 
sastra tersebut baik dari unsur pengarang, 
tokoh, maupuan pembacanya. 
Berdasarkan penelususran penelitian 
melalui internet, perpustakaan Untan, dan 
jurnal penelitian sastra pada program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) Universitas Tanjungpura (Untan), 
novel Origami Hati karya Boy Candra belum 
pernah diteliti. Demikian pula di lembaga 
luar belum pernah pula ditemukan peneliti 
mengenai novel Origami Hati karya Boy 
Candra. Kesimpulannya, penelitian yang  
peneliti lakukan adalah penelitian yang 
belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian mengenai emosi pada tokoh 
ini memiliki relevansi pada pembelajaran 
sastra SMA kelas XII semester ganjil yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 dengan 
Kompetensi Inti: Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang bahasa dan sastra Indonesia 
serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian bahasa dan sastra yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni (iptek) 
intrinsik dan ekstrinsik) dan 3.9.2 
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menemukan isi kebahasaan ungkapan, majas, 
pribahasa) novel dan 4.9.1 menyusun novel 
berdasrkan rancangan 4.9.2 
mempresentasikan, mengomentari, merevisi 
unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel 
an hasil penyusunan novel. 
Berkaitan dengan perorganisasian 
materi dalam kurikulum 2013, dinyatakan 
bahwa kompetensi dasar, indikator, 
pencapaian kompetensi, dan materi yang 
dicantumkan dalam standar kompetensi 
merupakan bahan minimal yang harus 
dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, daerah 
sekolah dan guru dapat mengembangkan, 
menggabungkan, dan menyesuaikan bahan 
yang disajikan sesuai dengan kondisi dan 
situasi setempat. Hal ini bearti seorang guru 
dituntut kreativitasnya dalam mengorganisasi 
materi agar pengetahuan tentang sastra 
sebagai penunjang apresiasi sastra lain yang 
ingin disampaikan dapat diterima dengan 
baik oleh siswa, 
Berdasarkan kurikulum tersebut 
diharapkan bahwa novel Origami Hati karya 
Boy Candra mampu menjadi satu di antara 
alternatif bahan ajar sastra di SMA. Hal ini 
dapat menunjang pembelajaran sastra di 
SMA dan mencapai pembelajaran sastra yang 
memuaskan. Pemilihan bahan ajar dapat 
disesuaikan dengan latar belakang budaya, 
psikologi (kejiwaan), dan bahasa siswa pada 
jenjang SMA. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah kerja yang dilakukan secara 
berurutan dan sistematis dalam penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah metode deskriptif. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif, karena 
penelitian ini memiliki ciri-ciri penelitian 
deskriptif. . Menurut Suiyono penelitian 
deskriptif memiliki ciri-ciri yaitu: 1. 
Memusatkan perhatian pada permasalahan 
yang ada pada saat penelitian dilakukan atau 
permasalahan yang bersifat aktual. 2. 
Menggambarkan fakta tentang permasalahan 
yang diselidiki sebagaimana adanya, diiringi 
dengan interpretasi rasional yang seimbang. 
3.Pekerjaan penelitian bukan saja 
memberikan gambaran terhadap fenomena-
fenomena, tetapi juga menerangkan 
hubungan, menguji hipotesis, membuat 
prediksi, serta mendapatkan makna dan 
implikasi dari suatu masalah. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hal ini dimaksudkan untuk mendeskriptif 
atau menggambarkan objek masalah dalam 
rencana penelitian ini sesuai dengan fakta 
yang terjadi pada apa adanya. Metode 
deskriptif di sini berfungsi untuk 
menggambarkan dan memaparkan 
bagaimana emosi postif dan emosi negatif 
tokoh utama dalam novel Origami Hati karya 
Boy Candra serta rencana implementasi 
novel tersebut di dalampelaaran bahasa 
Indoesia di SMA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis 
emosi tokoh utama dalam novel Origami 
Hati karya Boy Candra. Dalam hasil ini 
peneliti menemukan tiga aspek yang berhasil 
peneliti temukan dan akan dipaparkan dalam 
pembahasan 1. Emosi positif tokoh utama 
dalam novel Origami Hati karya Boy 
Candra, 2. Emosi negatif tokoh utama dalam 
novel Origami Hati karya Boy Candra, 3. 
rencana implementasi hasil penelitian ini 
dalam pembelajaran sastra di SMA kelas XII 
semester ganjil. 
Emosi merupakan perpaduan dari 
beberapa perasaan yang mempunyai 
intensitas yang relative tinggi dan 
menimbulkan suatu gejolak suasana batin. 
Emosi seperti halnya perasaan juga 
membentuk suatu kontinum (Sukmadinata, 
2009:80). Ciri emosi dalam Sukmadinata 
dibagi menjadi empat ciri emosi, yaitu 1) 
pengalaman emosional bersifat pribadi, 2) 
adanya perubahan asek jasmaniah, 3) emosi 
diekspresikan ke dalam perilaku, dan 4) 
emosi sebagai motif. Perkembangan emosi 
terbagi menjadi tiga. Pertama, spontanitas 
dan pengendalian. Kedua, pernyataan 
kontruktif dan penekanan. Ketiga, ekspresi 
langsung atau tersembunyi. Emosi 
merupakan persepsi dari reaksi terhadap 
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situasi. Menurut Descrates (Sarwono, 
2010:126), sejak lahir manusia mempunyai 
enam emosi dasar yaitu cinta, kegembiraan, 
keinginan, kebencian, sedih, dan kagum. 
Menurut Minderop (2010:39-44) emosi dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: konsep rasa 
bersalah, rasa bersalah yang dipendam, 
menghukum diri sendiri, rasa malu, 
kesedihan, kebencian, dan cinta. Berdasarkan 
penjelasan di atas menunjukkan banyaknya 
emosi yang dimiliki oleh setiap manusia.  
Dari penjelasan tentang emosi di atas 
maka hasil penelitian yang peneliti dapatkan 
untuk emosi positif tokoh utama novel 
Origami Hati karya Boy Candra yaitu emosi 
positif bahagia, cinta, kagum, dan manja 
sedangkan emosi negatif tokoh utama dalam 
novel Origami Hati karya Boy Candra yaitu 
emosi negatif sedih, marah, merasa bersalah, 
dan khawatir. Selain itu untuk rencana 
implementasi di sekolah peneliti 
menggunakan novel Origami Hati sebagai 
acuan bahan ajar dalam merevisi atau 
mengomentari struktur dalam pelajaran 
novel. 
 
Pembahasan 
Berikut adalah hasil analisis emosi tokoh 
utama dalam novel Origami Hati kara Boy 
Candra. Hasil analisis emosi positif tokoh 
utama dalam novel Origami Hati karya Boy 
Candra yaitu sebagai berikut. 
Bahagia 
Bahagia adalah ekspresi dari 
kelegaan, yaitu perasaan terbebas dari 
ketegangan. Biasanya kebahagiaan 
disebabkan oleh hal-hal yang bersifat tiba-
tiba (surprise) dan kebahagiaan biasanya 
bersifat sosial, yaitu melibatkan orang lain 
(Sarwono, 2010:135). Emosi bahagia 
mendorong perubahan suasana hati seseorang 
yang menyebabkan orang itu tertawa (Sobur, 
2009: 427). Tokoh utama dalam novel 
Origami Hati karya Boy Chandra yaitu 
Aruna mengalami emosi bahagia dalam 
beberapa peristiwa yang dialaminya.Emosi 
bahagia membuat Aruna merasakan 
kelegaan. Kelegaan itu ditunjukkan dengan 
tertawa atau tersenyum bahkan dapat 
ditunjukkan dengan sebuah perbuatan dan 
perkataan. Berikut ini kutipan dalam novel 
Origami Hati karya Boy Chandra yang 
menunjukkan emosi bahagia. 
a. Aruna bahagia karena menikmati malam 
di pinggir jembatan Siti Nurbaya 
Emosi positif gembira yang pertama 
tampak pada saat Aruna merasakan 
kebahagiaan ketika ia pergi menikmati 
malam di pinggir muara jembatan Siti 
Nurbaya bersama Bagas. 
 “ Aruna hanya tersenyum, ia sedari tadi 
sibuk dengan pikirannya sendiri. Entah 
kenapa ia masih kepikiran kejadian semalam 
dengan Bagas. Saat mereka menikmati 
malam di pinggir muara beberapa ratus 
meter dari jembatan Siti Nurbaya yang 
mengarah ke laut. Ia bahagia”.  (OH: 77) 
Kutipan emosi positif bahagia dalam 
kutipan ini adalah saat Aruna pergi bersama 
Bagas menikmati suasana malam di pinggir 
muara beberapa ratus meter dari jembatan 
Siti Nurbaya. Aruna merasakan bahagia, 
penanda ini mengembirakan gambaran 
mengenai emosi gembira yang dirasakan 
Aruna. Aruna merasa bahagia bisa menikmati 
malam bersama Bagas, karena setelah ia 
putus dari Haga, Aruna hanya murung tak 
ada dia sebahagia ini. 
Sesuai dengan pendapat Sarwono yaitu 
kebahagiaan disebabkan oleh hal yang tiba-
tiba. Hal inilah yang dialami Aruna 
merasakan bahagia saat pergi ke muara dekat 
jembatan Siti Nurbaya bersama Bagas. Jika 
dilihat dari kutipan berikut, “Aruna hanya 
tersenyum, ia sedari tadi sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Entah kenapa ia masih 
kepikiran kejadian semalam dengan Bagas”. 
Kalimat kutipan tersebut tampak jelas 
menggambarkan kebahagiaan diraut wajah 
Aruna dan hati Aruna sebab ia tersenyum, 
senyum itu menggambarkan mimik wajah 
bahagia pada seseorang dan kalimat entah 
kenapa ia masih kepikiran kejadian semalam 
dengan Bagas, kalimat ini menggambarkan 
bahwa perasaan emosi hati Aruna mengalami 
emosi positif bahagia. 
Cinta 
Setiap orang pasti pernah merasakan 
emosi rasa cinta, baik cinta kepada Tuhan, 
orang tua, kepada sesama manusia, atau cinta 
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kepada makhluk lain. Tokoh utama yaitu 
Aruna dalam novel Origami Hati karya Boy 
Chandra juga mengalami emosi rasa cinta. 
Emosi rasa cinta yang terdapat dalam novel 
ini meliputi rasa cinta kepada orang tua dan 
cinta kepada sesama manusia.Penjelasan 
berikut menunjukkan emosi rasa cinta tokoh 
utama kepada sesama manusia. 
a. Aruna pikir ia tidak menemukan dunia 
baru setelah patah hati 
 Emosi positif cinta Aruna yang 
pertama tampak pada saat melepaskan 
tangan Bagas ditubuhnya dan berbalik 
tubuh menghadap Bagas dan berkata 
“Aku pikir aku tak akan menemukan 
dunia baru lagi sejak patah hati.” 
Kutipannya berikut ini ialah. 
             Aruna menghela nafas panjang. 
Melepaskan tangan Bagas ditubuhnya dan 
berbalik tubuh menghadap Bagas. Kini 
tangannya mengepal jemari Bagas. Aku 
pikir, aku takkan menemukan dunia baru lagi 
sejak patah hati. Aku pikir semua lelaki itu 
sama, menyakitkan. Tapi satu hal yang aku 
lihat di matamu, kamu meyakinkan aku, ini 
cinta. Aku juga merasakannya. Jatuh cinta 
kepadamu. (OH: 140) 
 Kutipan tersebut menggambarkan 
emosi positif cinta tokoh utama Aruna yang 
terdapat pada kalimat, “tapi satu hal yang 
aku lihat dari matamu, kamu meyakinkan 
aku, ini cinta aku juga merasakannya. Aku 
jatuh cinta kepadamu.”Aruna yang 
sebelumnya pernah mengalami patah hati 
yang membuat ia tidak percaya cinta kini 
merasa yakin bahwa Bagas berbeda dari 
Haga. Bagas meyakinkan ia bahwa inilah 
cinta dimana cinta datang dengan sendirinya 
walaupun masa lalu cinta Aruna pernah 
disakiti oleh Haga dan Bagas juga pernah 
sangat mencintai kekasihnya Anila karena 
takdir berkata lain Anila meninggal. Namun, 
setelah bertemu Aruna Bagas bisa merasakan 
cinta lagi setelah bertahun-tahun hidup 
menjomblo sejak sepeninggalan dari Anila. 
Cinta memang selalu datang pada waktu 
yang tepat dan pada orang yang tepat. Pada 
kutipan tersebut tampak jelas emosi positif 
jatuh cinta yang tergambar di dalam diri 
Aruna. Aruna bisa merasakan emosi jatuh 
cinta itu karna begitu yakin dengan Bagas 
dan tatapan mata Bagas merupakan mimik 
jelas tatapan keseriusan cinta. 
Kagum 
a. Aruna tersenyum saat Bagas membawanya 
keatap gedung tertinggi kampusnya 
 Emosi positif kagum pada saat Aruna 
tersenyum. Saat ia menyadari Bagas 
membawanya ke atap gendung paling tinggi 
di kampusnya. Sekali lagi ia terkagum 
dengan Bagas. Hal tersebut tampak pada 
kutipan berikut. 
Aruna tersenyum. Saat ia menyadari Bagas 
membawanya ke atap gedung paling tinggi di 
kampusnya. Sekali lagi ia terkagum dengan 
Bagas. Lelaki itu memang tak kebanyakan 
lelaki yang ia kenal. Pikirannya kadang tak 
seperti kebanyakan lelaki yang membawa 
pacarnya ke tempat-tempat yang mereka 
anggap romantis, kafe misalnya. Padahal, 
kadang itu justru membosankan. (OH:173) 
 Kutipan emosi positif kagum tampak 
terlihat pada kutipan berikut, “Aruna 
tersenyum. Saat ia menyadari Bagas 
membawanya ke atap gedung paling tinggi di 
kampusnya. Sekali lagi ia terkagum dengan 
Bagas”. Pada kutipan ini Aruna menyadari 
bahwa Bagas adalah sosok lelaki yang 
berbeda dari laki-laki lain. Bagas 
membawanya kea tap gedung paling tinggi 
untuk menikmati alam menikmati senja yang 
mungkin jarang dilakukan oleh remaja saat 
ini. Aruna merasa kagum dengan sifat Bagas 
yang berbeda dari lelaki lain yang pernah ia 
kenal. Rasa kagum ini diperkuat dengan 
kutipan berikut, “Pikirannya kadang tak 
seperti kebanyakan lelaki yang membawa 
pacarnya ke tempat-tempat yang mereka 
anggap romantis, kafe misalnya.Padahal, 
kadang itu justru membosankan”. Pada 
kutipan ini Aruna berpikir bahwa Bagas 
berbeda dari lelaki lainnya. Lelaki lain sering 
membawa pacarnya ke tempat-tempat yang 
mereka anggap romantic seperti kafe, akan 
tetapi berbeda dengan cara Bagas yang lebih 
memilih tempat yang bisa menikmati alam. 
Bagas sangat berbeda dari lelaki lainnya ia 
merupakan sosok laki-laki yang cuek namun 
memiliki pemikiran intelekual yang baik. 
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Wajar saja jikalau Aruna merasa kagum pada 
Bagas. 
Manja 
Manja merupakan sifat ingin disayangi 
diperhatikan oleh seseorang. Sifat manja juga 
bisa dibilang sifat seperti anak-anak, tetapi 
lebih dasarnya sifat manja adalah rasa ingin 
disayangi. 
a. Aruna merindukan sosok ayah setiap saat 
Emosi positif manja yang dialami oleh 
tokoh utama Aruna yaitu ia sangat 
merindukan sosok ayahnya sehingga pada 
saat ayahnya datang ia ingin disayangi 
dan menjadikan ia manja kepada ayahnya. 
Kutipan kalimat sebagai berikut. 
“Nenek, aku masih ngantuk. Tiga puluh 
menit lagi aja.” Aruna menarik selimutnya. 
Kepalanya telungkup ke bantal. 
“Yakin nggak mau bangun?” 
“Aku ngantuk, Nek.” 
“Ya udah, kalau gitu, ayahmu balik aja 
lagi.” 
“Ayah?” Aruna langsung berbalik 
badan. “Ayah.” Ia langsung melompat 
dari  tempat tempat tidur. Memeluk 
lelaki yang dari tadi tersenyum 
melihatnya bermalas-malasan. 
“Katanya nggak mau bangun?” 
“lh...nenek usil deh. Sini cium!” Aruna 
mencium pipi neneknya. 
“Kamu mandi. Ayah lapar. Kangen 
masakan nenek kamu.” 
“Baik ayah. Tapi cium dulu.” 
“lh. Anak ayah bau.” 
Aruna bahkan lupa kalau dia berlaku 
seperti anak kecil. Sejak ibunya 
meninggal, sejak ayahnya tak lagi 
tinggal di rumah mereka, Aruna 
merindukan sosok ayah setiap saat. 
Jadi, wajar saja kalau saat ayahnya 
pulang tingkat kemanjaan meningkat 
berkali-kali lipat. (OH:177-178) 
 
Kutipan emosi positif manja yang tercermin 
tersebut bisa dilihat pada kalimat, “Aku 
ngantuk, Nek.” 
“Ya udah, kalau gitu, ayahmu balik aja 
lagi.” 
“Ayah?” Aruna langsung berbalik 
badan. “Ayah.” Ia langsung melompat dari 
tempat tempat tidur. Memeluk lelaki yang 
dari tadi tersenyum melihatnya bermalas-
malasan”. Pada kalimat tersebut menjelaskan 
bahwa Aruna sangat senang mendengar 
ayahnya datang dan karna lama tak berte 
bertemu ayahnya. Kalimat yang 
menggambarkan kemanjaan Aruna tampak 
pada kalimat berikut. 
“Katanya nggak mau bangun?” 
“lh...nenek usil deh. Sini cium!” Aruna 
mencium pipi neneknya. 
“Kamu mandi. Ayah lapar. Kangen 
masakan nenek kamu.” 
“Baik ayah. Tapi cium dulu.” 
“lh. Anak ayah bau.” 
        Aruna bahkan lupa kalau dia berlaku 
seperti anak kecil. 
Pada kalimat ini tergambar jelas kemanjaan 
Aruna pada nenek dan ayahnya. Sifat 
kemanjaan ini adalah bentuk luapan sayang 
Aruna kepada nenek dan ayahnya. Aruna 
adalah sosok anak yang sudah ditinggal 
ibunya sejak ia masih kecil jadi wajar saja 
saat ayahnya datang ia sedikit manja pada 
ayahnya. Emosi positif manja ini adalah 
perasaan ingin diperhatikan dan disayang 
oleh orang yang selalu ia sayangi dalam 
dirinya. 
Berikut adalah hasil analisis emosi tokoh 
utama dalam novel Origami Hati kara Boy 
Candra. Hasil analisis emosi negatif tokoh 
utama dalam novel Origami Hati karya Boy 
Candra yaitu sebagai berikut. 
 
Sedih  
 Emosi rasa sedih yang ditunjukkan 
Aruna dengan menangis.Emosi rasa sedih 
yang mendalam dapat menyebabkan 
keputusasaan dan depresi.Berikut ini kutipan 
yang menunjukkan emosi rasa sedih karena 
cintanya dihianati oleh kekasihnya. 
a. Aruna sedih karena tak yakin kenapa 
lelakinya tega menghianati cinta mereka. 
Emosi sedih yang pertama tampak 
pada perasaan ada ketidakpercayaan  
mengapa kekasih hatinya tega menghianati 
cinta mereka. Hal tersebut tampak pada 
kutipan dibawah ini. 
 “Air matanya terus mengaliri lekuk 
pipinya.Ada ribuan ketidakpercayaan yang 
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mengalir disana. Pertanyaan yang sampai 
saat ini masih menyiksa dadanya. Kenapa 
kamu lakukan itu padaku? Ia masih tak yakin 
kenapa lelakinya tega menghianati cinta 
mereka. Tubuhnya lelah, hatinya patah. 
Wajah yang tadinya teduh, kini basah dialiri 
gerimis-gerimis kesedihan.(OH:2) 
 
Kutipan emosi negatif sedih tokoh 
utama Aruna yang menunjukkan makna 
sedih terdapat pada kalimat “Pertanyaan 
yang sampai saat ini masih menyiksa 
dadanya. Kenapa kamu lakukan itu padaku? 
Ia masih tak yakin kenapa lelakinya tega 
menghianati cinta mereka”. Aruna merasa 
tidak percaya tentang apa yang terjadi 
padanya saat ini semua seakan mimpi tapi 
nyata, ia tidak menyangka kekasihnya tega 
menghianati cintanya. Aruna hanya bisa 
bertanya kenapa kamu lakukan itu padaku? Ia 
begitu terpukul tubuhnya terasa lelah, hati 
sekan patah begitu saja, hanya air mata yeng 
mengalir dipipinya, dia hanya bisa menangis 
meratapi kisah cinta yang telah ternodai oleh 
perselingkuhan antara kekasihnya dengan 
wanita lain. 
Sesuai dengan pendapat Minderop 
menyatakan kesedihan adalah rasa sedih 
yang berlarut-larut dapat mengakibatkan 
depresi atau putus asa yang menjurus pada 
kecemasan, akibatnya dapat menimbulkan 
insomia, tidak memiliki nafsu makan, timbul 
rasa jengkel, dan menjadi pemarah serta 
menarik diri dari pergaulan ketika seseorang 
sedang mengalami emosi rasa sedih, ia akan 
lebih sensitif terhadap suatu hal. 
Khawatir 
 Kecemasan atau kegelisahan berasal 
dari kata gelisah artinya resah, tidak tentram, 
rasa selalu khawatir, tidak tenang, tidak bisa 
sabra, cemas, dan sebagainya (Martono, 
2009:290).Kecemasan merupakan suatu 
perasaan yang menyakitkan, seperti 
kegelisahan, kebingungan, dan sebagainya 
yang berhubungan dengan aspek subjektif 
emosi.Kecemasan yang dirasakan Aruna 
karena khawatir pada sahabatnya Citra yang 
sejak bertengkar dengannya Citra tidak 
masuk kuliah. Berikut kutipan dalam novel 
Origami Hati Karya Boy Candra yang 
menunjukkan kecemasan atau kehawatiran. 
a. Aruna khawatir menatap bangku Citra 
kosong 
 Emosi negatif cemas atau khawatir 
pada kutipan Aruna duduk dikelas. 
Menatap bangku yang kini kosong. Hal 
tersebut tampak pada kutipan dibawah ini. 
Aruna duduk di kelas. Menatap bangku yang 
kini kosong disebelahnya. Kemana Citra? 
Apakah pertengkaran saat di tempat kemping 
itu membuatnya menghilang? Sepertinya 
terlalu berlebihan untuk berpikir hal seperti 
itu. Tapi sedikit banyaknya Aruna merasa 
khawatir, bukan hanya karena terakhir ia 
bertemu dengan Citra dalam kondisi tidak 
menyenangkan hati. Tapi karena ia tahu, 
sahabatnya itu tak pernah mau bolos kuliah. 
Citra selalu cerita tiba-tiba menghilang dari 
kampus. Tanpa kabar sama sekali. Terlebih 
lagi ponsel Citra tak bisa 
dihubungi.(OH:143) 
 Kutipan emosi negatif  khawatir tokoh 
utama tersebut terlihat pada kalimat “Aruna 
merasa khawatir, bukan hanya karena 
terakhir ia bertemu dengan Citra dalam 
kondisi tidak menyenangkan hati. Tapi 
karena ia tahu, sahabatnya itu tak pernah 
mau bolos kuliah”.Aruna khawatir sebab 
tidak biasaya Citra bolos kuliah karna Citra 
bukan tipe orang yang main-main dalam 
perkuliahan dengan ketidakhadiran Citra 
membuat Aruna merasa khawatir sebab 
sebelumnya ia memang bertengkar dengan 
sahabatnya tersebut yaitu kesalah pahaman 
semata yang membuat mereka berdebat saat 
kemping. Sesuai dengan pendapat Martono 
yang menyatakan bahwa kecemasan atau 
kehawatiran berawal dari kata gelisah artinya 
resah, tidak tentram, rasa selalu khawatir, 
tidak tenang, tidak bisa sabar, cemas, dan 
sebagainya. Ia merasa cemas ketika jiwanya 
tidak berdaya masalah yang dihadapi 
memang berat seakan-akan dia tidak 
memikirkan orang-orang yang ada 
disekitarnya yang sayang terhadapnya. 
Marah 
 Marah merupakan suatu perasaan yang 
dihayati oleh seseorang atau suatu kelompok 
yang cenderung bersifat menyerang 
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(Sukmadinata, 2009:84). Emosi marah 
disebabkan karena adanya sesuatu hal yang 
menggangu aktifitas untuk sampai pada 
tujuan. Hal inilah yang dirasakan Aruna 
karena Haga datang hanya  menyakiti dia 
untuk kesekian kalinya. Kutipan dalam novel 
Origami Hati karya Boy Candra tampak pada 
kutipan “Aku pikir ia mengabari Citra, 
karena ingin aku menemuinya. Aku pikir 
dengan datang kesini, setidaknya aku tahu 
kenapa dia tega menyakitiku. Tapi ternyata, 
ia hanya ingin menyakitiku untuk kesekian 
kalinya. Hal tersebut tampak pada kutipan 
dibawah ini. 
Aku pikir ia mengabari Citra, karena ingin 
aku menemuinya. Aku pikir dengan datang 
kesini, setidaknya aku tahu kenapa dia tega 
menyakitiku. Tapi ternyata, ia hanya ingin 
menyakitiku untuk kesekian kalinya. Aku 
benci dia! Aruna masih terisak, meluapkan 
segala emosinya di dalam dekapan 
Bagas.(OH:48) 
 Kutipan tersebut menggambarkan 
emosi negatif marah tokoh utama Aruna 
karena merasa dibodohi hanya untuk disakiti 
kesekian kalinya. Aruna pikir ia mengabari 
Citra, karena ingin  menemuinya. Aruna pikir 
dengan datang kesini, setidaknya dia tahu 
kenapa dia tega menyakitinya. Pendekatan 
behavioristik yang terjadi pada Aruna yaitu ia 
merasa dibodohi, tertipu sehingga emosinya 
meluap sehingga menimbulkan respon marah 
pada diri Aruna. 
Merasa Bersalah 
 Kutipan dibawah ini menggambarkan 
bahwa Aruna merasa bersalah. Hal ini ketika 
Citra belum datang ke kampus karena 
biasanya Citra tidak pernah terlambat. Citra 
juga tidak bisa dihubungi inilah yang 
membuat Aruna merasa semangkin bersalah 
karena terakhir bicara dengan Citra ia 
membuat Citra kecewa. Berikut ini kutipan 
yang menggambarkan Aruna merasa bersalah 
pada Citra. 
Wajahnya mulai murung, kenapa Cita 
belum datang? Biasanya, Citra tak 
pernah terlambat. Sejak semalam ponsel 
Citra juga tak bisa dihubungi. Aruna 
merasa semakin bersalah. Terakhir 
bicara dengan Citra, dilokasi kemping, ia 
berhasil membuat Citra kecewa.(OH: 
129) 
 Kutipan di atas menggambarkan Aruna 
merasa bersalah karena ia telah membuat 
Citra kecewa saat di lokasi kemping. Aruna 
khawatir mengapa Citra belum datang, sejak 
semalam juga ponsel Citra juga tidak bisa 
dihubungi. Hal ini membuat Aruna murung 
kenapa Citra belum datang ke kampus ia 
semangkin merasa bersalah dalam pikirannya 
apakah sejak perselisihan kemarin membuat 
Cita tidak ke kampus. Dengan demikian, 
pandangan psikologi behavioristik emosi 
negatif tokoh Aruna merasa bersalah. 
Stimulus yang tergambar dari Aruna gelisah 
karena Citra tidak biasanya terlambat apakah 
Citra masih kecewa kepadanya sehingga 
menimbulkan respon Aruna mersa bersalah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang 
emosi tokoh utama dalam novel  Origami 
Hati karya Boy Candra dan penerapan 
pembelajaran di sekolah, maka dapat 
disimpulkan bahwa peneliti ini berhasil 
menemukan emosi positif dan emosi negatif 
tokoh utama dalam novel Origami Hati karya 
Boy Candra. Selain itu hasil penelitian ini 
juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, 
khususnya menganalisis teks cerita fiksi 
dalam novel. Adapun analisis emosi yang 
terdapat dalam novel Origami Hati karya 
Boy Candra dan penerapannya dalam 
pembelajaran di sekolah adalah sebagai 
berikut: (1) Emosi positif yang tercermin 
pada tokoh utama yaitu emosi positif 
bahagia, cinta, kagum, dan manja dimana 
emosi positif tersebut telihat pada kutipan 
teks novel Origami hati karya Boy Candra 
(2) Emosi ngatif yang tercermin pada tokoh 
utama yaitu emosi negatif sedih, khawatir, 
marah, dan merasa bersalah (3) Rencana 
Implementasi novel Origami Hati Karya Boy 
Candra. 
Pada rencana implementasi novel 
Origami Hati karya Boy Candra ini bisa 
dihubungkan dengan pembelajaran sastra 
mengenai teks teks cerita fiksi dalam novel 
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terdapat di dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di tingkat SMA/MA, dengan 
kompetensi dasar 3.9 Mengidentifikasi isi 
dan kebahasaan novel dan 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memperhatikan 
isi dan kebahasaan, serta indikator 
pencapaian kompetensinya. Indikator yang 
dicapai berhubungan langsung dengan 
kompetensi dasar yaitu mampu menganalisis 
unsur intrinsik cerita fiksi dalam novel. 
Seperti yang diketahui unsur-unsur intrinsik 
novel terdiri dari beberapa unsur diantaranya 
alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar 
dan amanat. Berkaitan dengan hal ini novel 
Origami Hati karya Boy Candra sesuai 
dengan kurikulum yang ada yaitu sebagai 
bahan ajar yang ada yaitu sebagai bahan ajar 
yang dapat diimplementasikan dalam 
kegiatan pembelajaran disekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Novel ini dapat dijadikan 
sebagai referensi bacaan karena memuat 
berbagai manfaat. Satu diantara manfaat dari 
novel ini ialah novel ini memberikan 
berbagai informasi kepada pembaca agar 
tidak terbelenggu karena cinta sebab jika 
patah hati akan tersa sakit dan novel ini juga 
mengajarkan persahabat dan kasih sayang 
oarang tua dan nenek begitu berkesan karena 
saat susah senang merekalah yang selalu ada 
untuk selalu memberikan motivasi (2) Guru 
bahasa Indonesia dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai bahan ajar mengajar 
apresiasi ditingkat SMA atau MA. 
Khususnya mengenai emosi dalam novel. 
Emosi yang diajarkan dapat memberikan 
pembelajaran kehidupan di lingkungan 
masyarakat (3) Siswa dapat memahami 
emosi-emosi yang terjadi dalam karya sastra 
dan dapat menjadikan emosi yang terdapat 
dalam karya sastra sebagai suatu 
pembelajaran sehingga siswa dapat 
menyikapinya dengan baik apabila terjadi 
atau mengalami langsung kehidupan nyata 
(4) Pembelajaran Karya Sastra Novel 
Origami Hati karya Boy Candra dapat 
menjadi renunga dan pembelajaran dalam 
menghadapi dan menjalani kehidupan sehari-
hari yang penuh dengan persoalan. Emosi-
emosi yang terdapat dalam novel tersebut 
dapat menjadi cerminan diri dalam 
menyikapi segala sesuatu yang terjadi di 
dalam kehidupan (5) Peneliti-peneliti lain 
dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
suatu perbandingan dalam menganalisis 
emosi pada novel-novel lainnya. Selain itu, 
peneliti lain juga dapat menyajikan novel 
Origami Hati karya Boy Candra sebagai 
suatu objek peneliti yang lebih lanjut atau 
yang berkaitan dengan aspek lain. 
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